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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Jenis laba-laba yang ada di Ruang Terbuka Hijau Babarsari berjumlah 11 

jenis yakni 9 jenis di vegetasi hutan, 7 jenis di vegetasi semak sedangkan 6 

jenis di sawah Babarsari. Laba-laba pembuat jaring sarang berjumlah 8 jenis 

dan 3 jenis diantaranya tidak membuat jaring sarang. 

2. Indeks keanekaragaman tertinggi terdapat pada vegetasi hutan di habitat 

Ruang Terbuka Hijau Bumi Perkemahan Babarsari yakni D=0,85  dan 

terendah di habitat Ruang Terbuka Hijau sawah Babarsari yakni D= 0,79.  

3. Indeks kesamaan jenis laba-laba tertinggi terdapat pada vegetasi hutan 

dengan semak di habitat Ruang Terbuka Hijau Bumi Perkemahan Babarsari  

yakni Cs=87,5% dan terendah antara vegetasi hutan dengan sawah yakni 

Cs=53,3%.  

4. Jenis laba-laba yang hanya ditemukan di  habitat hutan Clubonidae sp. dan  

Heteropoda cyperusiria sedangkan jenis laba-laba yang hanya ditemukan di 

habitat sawah adalah Tetragnatha sp. dan  Leucauge argyra.                                                         

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

38

 

B. Saran 

Perlunya pemahaman yang benar mengenai bahan dan teknik pengawetan 

spesimen untuk mencegah pengambilan sampel yang berulang karena dapat 

menganggu keseimbangan ekosistem. Pengambilan sampel dapat dilakukan 

dengan perangkap jebak sehingga laba-laba yang aktif pada malam hari dapat 

dikoleksi. 
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LAMPIRAN I 
 
 
1. Anilisis Keanekaragaman Jenis Laba-laba  
a. Anilisis Keanekaragaman Jenis Laba-laba pada Habitat Hutan  
Tabel 1. Keanekaragaman Jenis Laba-laba pada Habitat Hutan  

Suku                          Jenis                                        Ni                Pi              Pi2 

Araneidae                Nephila maculate                       47               0,25          0,0625 

                                Nephila khulii                             33               0,18          0,0324 

                                Argiope appensa                         19              0,10           0,01 

                                Argiope aurantia                         25              0,13          0,0169 

                                Araneus quadratus                      16              0,08          0,0064 

                          Gasteracantha  parangdiadesmia      8               0,04          0,0016             

Heteropdidae           Heteropoda cyperusiria              17              0,09          0,0081  

Oxyopidae               Oxyopes saliticus                        13              0,07           0,0049 

 Clubonidae             Clubonidae sp.                              5               0,02           

0,0004 

                                                                                    183                               0,1432 

            
Keterangan : 
D   = Keragaman Laba-laba (1-∑( Pi2) 
Pi   = Ni/N 
Ni   = Jumlah Individu satu jenis 
N    = Jumlah Individu semua Jenis 
 
D     = 1- 0,1432 
        = 0, 8568 
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Lanjutan lampiran 1 
 
b. Anilisis Keanekaragaman Jenis Laba-laba pada habitat semak 
Tabel 2. Keanekaragaman Jenis Laba-laba pada habitat semak 

Suku                            Jenis                                            Ni               Pi            Pi2 

 Araneidae                   Nephila maculate                         81             0,23     0,0529 

                                    Nephila khulii                               51             0,14     0.0196         

                                    Argiope appensa                          40              0,11     0,0121 

                                    Argiope aurantia                          38             0,10      0,01       

                        Gasteracantha  parangdiadesmia    11             0,03      0,0009  

                                    Araneus quadratus                       21             0,06      0,0036 

Oxyopidae                  Oxyopes saliticus                          107           0,30      0,09 

 

                                                                                         349                         0,1891                             

 

 

        Keterangan : 
 D      = Keragaman Laba-laba (1-∑( Pi2) 
 Pi     = Ni/N 
 Ni    = Jumlah Individu satu jenis 
 N     = Jumlah Individu semua Jenis 
 
 D     = 1- 0,2216 
        = 0, 8109 
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Lanjutan lampiran 1 

c. Anilisis Keanekaragaman Jenis Laba-laba pada sawah 
Tabel 2. Keanekaragaman Jenis Laba-laba pada sawah 

      Suku                                          Jenis                            Ni            Pi           Pi2 

     Araneidae                      Nephila khulii                          22            0,05     0,0025 

                                           Argiope appensa                      39            0,09     0,0081 

                                           Argiope aurantia                     128           0,30     0,09                                 

     Oxyopidae                    Oxyopes saliticus                      97            0,23     0,0529    

     Tetragnathidae             Tetragnatha sp.                          73           0, 17    0,0289 

                                          Leucauge argyra                        62           0,14     0,0196                             

                                                                                             421                     0, 202 

        Keterangan : 
 D      = Keragaman Laba-laba (1-∑( Pi2) 
 Pi     = Ni/N 
 Ni    = Jumlah Individu satu jenis 
 N     = Jumlah Individu semua Jenis 
 
 D     = 1- 0,202 
        = 0,798 
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Lanjutan lampiran 1 
 

2. Analisis Indeks Similaritas Laba-laba (Sorenson) 
 

a. Hutan dan semak 
Cs = 2j/(a+b) 

     = (2x7)/(9+7) 

     = 87,5 % 

 

b. Hutan dan sawah 

Cs = 2j/(a+b) 

     = (2x4)/(9+6) 

     =53,3% 

 

c. Semak dan sawah 

Cs = 2j/(a+b) 

     = (2x4)/(7+6) 

     = 61,5% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




